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LAMPIRAN 

 

 Informasi mengenai data Paroki Renha Rosari Hale Hebing dan Organisasi 

Orang Muda Katolik Paroki Renha Rosari Hale Hebing dalam tulisan skripsi ini 

dikumpulkan melalui wawancara. Narasumber yang diwawancarai adalah Orang 

Muda Katolik (OMK) Paroki Renha Rosari Hale Hebing, Pastor Paroki Renha 

Rosari Hale Hebing, Moderator OMK Paroki Renha Rosari Hale Hebing, Para 

Pendamping OMK Paroki Renha Rosari Hale Hebing, Tokoh Agama dan Tokoh 

Masyarakat, Guru Agama dan Katekis, serta berbagai pihak yang ada di wilayah 

Hale Hebing. 

 Dalam kegiatan wawancara ini, penulis menyiapkan beberapa pertanyaan 

penuntun dengan maksud memperoleh informasi sesuai dengan tema skripsi yang 

dibahas. Ada 3 (Tiga) kelompok responden dengan bentuk-bentuk pertanyaan 

yang berbeda yang digunakan penulis adalah sebagai berikut. 

1. Wawancara Orang Muda 

1) Apa yang anda pahami tentang Orang Muda Katolik (OMK)? 

2) Apa kegiatan yang biasa dilakukan oleh Orang Muda Katolik (OMK)? 

3) Kegiatan mana yang menjadi kegiatan andalan dari kelompok OMK? 

4) Apa penilaian anda terhadap kegiatan dari OMK? 

5) Kegiatan mana yang menurut anda belum dimasukkan sebagai kegiatan 

utama? Kegiatan mana yang anda anjurkan? Mengapa kegiatan itu harus 

dilakukan? 

6) Bagaiman pendapat anda tentang dukungan dari Pastor Paroki terhadap 

kegiatan OMK? Apa yang bisa anda anjurkan untuk menjadi lebih baik? 

7) Apakah anda merasa bahwa Organisasi OMK itu penting bagi anda? 

Mengapa? 

8) Sejauh keterlibatan anda, apa manfaat yang anda peroleh dari kegiatan 

OMK? 

9) Apakah iman anda diteguhkan dengan mengikuti kegiatan OMK? 

Kegiatan mana yang anda rasa amat membantu perkembangan dan 

keteguhan iman anda? 

10) Bagaimana keterlibatan anda dalam Komunitas Basis Gerejawi (KBG)? 

Apakah anda selalu mengikuti kegiatan KBG? 

11) Apakah anda perna memimpin doa, mengikuti latiha koor atau kegiatan 

rohani lainnya di KBG? 

12) Pernahkah anda mengikuti kegiatan seminar ataukan pertemuan Paroki? 

Apakah anda pergi karena diutus ataukah karena keinginan pribadi? 

13) Ketika ada kegiatan bersama di lingkungan, apa keterlibatan anda secara 

nyata? 

14) Seberapa sering anda mengikuti perayaan ekaristi? Apa pendapat anda 

tentang ekaristi? 
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15) Seberapa sering anda menerima sakramen pengakuan? Apa pendapat anda 

tentang sakramen pengakuan? 

16) Manakah kegiatan non-Gereja yang amat anda senangi, yang membuat 

anda lebih banyak menghabiskan waktu anda ? 

17) Apa halangan yang membuat anda tidak terlibat dalam kegiatan rohani dan 

kegiatan OMK? 

18) Apa yang anda ketahui tentang Komunitas Basis Gerejawi (KBG)? 

19) Menurut anda, apa yang dimaksudkan dengan kemandirian Gereja? 

20) Apakah anda mengetahui istilah ecclesia domestica atau Gereja Rumah? 

21) Apakah anda setuju bahwa hidup doa harus selaras dengan hidup karya? 

Jelaskan! 

22) Apa yang anda lakukan untuk menyongsong Natal dan Paskah? 

23) Adakah anjuran untuk program khusus OMK yang berhubungan dengan 

peningkatan iman anda? 

24) Apakah anda siap untuk melanjutkan peranan dalam fungsi pastoral 

menggantikan generasi sekarang? 

25) Apakah anda merasa bahwa pembinaan iman sejak kecil (baik di rumah, 

sekolah, dan gereja) cukup membantu anda untuk memiliki iman yang 

kokoh? Program atau kegiatan atau hal mana yang membekas dari proses 

pendampingan tersebut? 

2. Wawancara Pastor Paroki 

1) Sudah berapa lama Romo berada di Paroki ini? 

2) Sejauh pengamatan Romo, apakah kegiatan OMK berjalan dengan baik? 

3) Kegiatan apa yang menjadi andalan OMK yang rutin dilakukan? Apakah 

ada juga program lain yang tidak rutin  dilakukan tetapi amat strategis bagi 

peningkatan kehidupan iman mereka? 

4) Apa halangan dari keterlibatan OMK dalam kegiatan OMK di Paroki dan 

di Stasi Pusat ini? 

5) Apa upaya untuk menghidupkan organisasi OMK? Apakah upaya tersebut 

berhasil? 

6) Apa yang menjadi rencana untuk dibuat untuk OMK? 

7) Bagaimana menggerakkan keterlibatan OMK di Paroki dan Stasi Pusat? 

3. Wawancara Tokoh Umat 

1) Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang OMK? 

2) Apa bentuk dukungan bapak/ibu bagi keberadaan OMK? 

3) Apa halangan yang membuat OMK kurang menampakkan keberadaan 

mereka? 

4) Apa anjuran bapak/ibu untuk meningkatkan kualitas OMK dan 

organisasinya? 

 


